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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga pengunjung Turnera 
subulata pada kondisi mikroseismik akibat lalu lintas kendaraan di perkebunan kelapa sawit. 
Penelitian dilaksanakan selama 10 hari, yaitu 21 April – 2 Mei 2026, di perkebunan kelapa 
sawit Kebun Tapung Kanan 2, PT Sekar Bumi Alam Lestari, pada Blok 94A, 94B, dan 94G. 
Penelitian menggunakan metode observasional non-eksperimental dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Pengukuran kondisi mikroseismik dilakukan menggunakan seismometer, 
sedangkan pengamatan serangga dilakukan secara langsung pada tanaman T. subulata. 
Parameter yang diamati meliputi intensitas getaran, jumlah dan komposisi serangga 
pengunjung, aktivitas serangga, serta jumlah kendaraan yang melintas. Keanekaragaman 
serangga dianalisis menggunakan indeks Shannon-Wiener (H'). Selama penelitian tercatat 59 
kendaraan dan ditemukan sebanyak 1.080 individu serangga pengunjung. Jumlah individu 
tertinggi ditemukan pada Blok 94G sebanyak 413 individu, diikuti Blok 94B sebanyak 365 
individu dan Blok 94A sebanyak 302 individu. Komunitas serangga didominasi oleh Apis 
cerana dan Xylocopa sp. Rata-rata getaran tertinggi terdapat pada Blok 94B sebesar 9,0 
mm/s, diikuti Blok 94A sebesar 7,8 mm/s dan terendah pada Blok 94G sebesar 2,5 mm/s. 
Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener pada Blok 94A, 94B, dan 94G masuk pada 
kategori sedang. Secara deskriptif, lokasi dengan intensitas getaran lebih rendah 
menunjukkan jumlah individu dan keanekaragaman serangga yang relatif lebih tinggi. Namun, 
pola tersebut belum dapat dinyatakan sebagai hubungan sebab-akibat karena penelitian tidak 
menggunakan uji statistik untuk menguji pengaruh mikroseismik terhadap keanekaragaman 
serangga. 
Kata Kunci: Turnera subulata, keanekaragaman serangga, mikroseismik, lalu lintas 

kendaraan, perkebunan kelapa sawit. 
  

 

PENDAHULUAN  

Agroekosistem perkebunan kelapa sawit terdiri atas berbagai komponen biotik yang 

saling berinteraksi, salah satunya adalah serangga. Keberadaan serangga memiliki peranan 

penting dalam mempertahankan fungsi ekologis perkebunan, terutama melalui aktivitas 

penyerbukan, predasi, parasitisme, dan interaksi dengan tumbuhan. Keanekaragaman 

serangga dalam perkebunan juga dapat dipengaruhi oleh struktur vegetasi dan ketersediaan 

sumber daya di lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

ketersediaan sumber daya bagi serangga adalah mempertahankan tumbuhan berbunga 

sebagai tanaman refugia. Tumbuhan berbunga dapat menyediakan sumber pakan dan 

tempat aktivitas bagi berbagai kelompok serangga, khususnya predator dan parasitoid yang 

berperan sebagai musuh alami hama. Penelitian pada ekosistem kelapa sawit menunjukkan 
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bahwa tumbuhan liar berbunga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan tempat hidup 

bagi musuh alami, sedangkan penelitian lain menunjukkan adanya beragam serangga 

entomofag yang berasosiasi dengan Turnera subulata dan Turnera ulmifolia di sekitar 

perkebunan kelapa sawit (Margaretha & Irsan, 2024 ; Ismail et al., 2021).  

Salah satu tanaman berbunga yang banyak dimanfaatkan sebagai refugia di 

perkebunan kelapa sawit adalah Turnera subulata. Tanaman ini dapat menyediakan sumber 

daya bagi berbagai organisme dan berasosiasi dengan serangga yang memiliki fungsi 

ekologis. Penelitian mengenai komunitas serangga pada T. subulata menunjukkan bahwa 

tanaman tersebut dapat menjadi tempat keberadaan berbagai kelompok arthropoda, 

sementara penelitian pada perkebunan kelapa sawit menunjukkan adanya serangga predator 

dan parasitoid yang berasosiasi dengan bunga T. subulata. Keberadaan tanaman berbunga 

seperti T. subulata dengan demikian berpotensi mendukung konservasi musuh alami dan 

mempertahankan keanekaragaman serangga dalam agroekosistem (Ahmad et al., 2024). 

Selain faktor ketersediaan sumber daya, keberadaan dan aktivitas serangga juga dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan fisik di sekitarnya. Serangga memiliki sistem sensorik yang dapat 

merespons berbagai rangsangan lingkungan, termasuk sinyal akustik dan getaran yang 

berperan dalam komunikasi, pencarian sumber daya, interaksi predator-mangsa, maupun 

aktivitas reproduksi (Prabawati et al., 2018). 

Kondisi lingkungan fisik tersebut menjadi semakin penting untuk dikaji pada perkebunan 

kelapa sawit yang memiliki aktivitas mobilitas kendaraan. Lalu lintas kendaraan operasional, 

kendaraan pengangkut tandan buah segar, maupun kendaraan lainnya dapat menghasilkan 

gangguan mekanis dan getaran yang merambat melalui permukaan tanah dan lingkungan di 

sekitarnya. Perbedaan aktivitas kendaraan dan karakteristik lokasi dapat menyebabkan 

kondisi mikroseismik yang berbeda antarlokasi. Getaran dan gangguan yang berasal dari 

aktivitas antropogenik berpotensi memengaruhi lingkungan sensorik serangga, karena 

berbagai kelompok serangga memanfaatkan sinyal akustik maupun vibrasi dalam 

menjalankan aktivitas ekologisnya. Gangguan antropogenik dapat mengubah penerimaan 

sinyal melalui mekanisme masking, gangguan perhatian (distraction), maupun sinyal yang 

menyesatkan (misleading), sehingga berpotensi memengaruhi perilaku dan interaksi ekologis 

serangga (Danci et al., 2014). Namun, informasi mengenai kondisi mikroseismik akibat lalu 

lintas kendaraan dan kaitannya dengan keanekaragaman serangga pengunjung T. subulata 

di perkebunan kelapa sawit masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan keanekaragaman serangga pengunjung Turnera subulata pada kondisi 

mikroseismik akibat lalu lintas kendaraan di perkebunan kelapa sawit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 10 hari, yaitu pada 8–17 April 2026, di perkebunan 

kelapa sawit Kebun Tapung Kanan 2, PT Sekar Bumi Alam Lestari, pada Blok 94A, 94B, dan 

94G yang memiliki perbedaan aktivitas mobilitas kendaraan dan kondisi mikroseismik. 

Penelitian menggunakan metode observasional non-eksperimental dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif tanpa pemberian perlakuan. Objek penelitian adalah serangga 

pengunjung bunga Turnera subulata yang diamati pada masing-masing blok penelitian. 

Pengukuran intensitas getaran dilakukan menggunakan seismometer pada lokasi 

pengamatan untuk memperoleh nilai mikroseismik yang ditimbulkan oleh aktivitas lalu lintas 

kendaraan, sedangkan aktivitas mobilitas kendaraan dicatat berdasarkan jumlah kendaraan 

yang melintas selama periode pengamatan. Serangga yang mengunjungi bunga T. subulata 

diamati secara langsung, kemudian setiap individu yang ditemukan dicatat dan diidentifikasi 

berdasarkan karakter morfologi menggunakan kunci determinasi serangga hingga tingkat 
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taksonomi yang dapat ditentukan, yaitu ordo, famili, genus, atau spesies. Selain itu, kondisi 

lingkungan pendukung berupa suhu udara, kelembapan udara, serta karakteristik lokasi 

seperti ketinggian tempat dan koordinat dicatat sebagai informasi pendukung. Dokumentasi 

dilakukan menggunakan kamera. Data yang diperoleh meliputi jumlah individu, komposisi 

takson, intensitas getaran, dan aktivitas kendaraan pada masing-masing blok. 

Keanekaragaman serangga pengunjung dianalisis menggunakan Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H') untuk menggambarkan struktur komunitas serangga pada lokasi 

dengan kondisi mikroseismik yang berbeda. Hasil pengukuran kemudian dibandingkan secara 

deskriptif antarlokasi untuk menggambarkan variasi keanekaragaman dan kelimpahan 

serangga pengunjung T. subulata pada kondisi mikroseismik yang berbeda, tanpa melakukan 

uji korelasi atau regresi sehingga hasil penelitian tidak digunakan untuk menyimpulkan 

hubungan sebab-akibat antara intensitas getaran, lalu lintas kendaraan, dan 

keanekaragaman serangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mobilitas Kendaraan Setiap Blok 

      Tabel 1. Jumlah kendaraan yang melintas selama penelitian 

Blok Hari Jumlah Kendaraan 

94A 1 5 
94B 2 12 
94G 3 3 
94A 4 5 
94B 5 7 
94G 6 5 
94A 7 9 
94B 8 6 
94G 9 3 
94G 10 4 

Total  59 

Berdasarkan Tabel 1, selama 10 hari pengamatan tercatat sebanyak 59 kendaraan 

yang melintas pada blok penelitian. Blok 94B mencatat jumlah kendaraan tertinggi, yaitu 25 

kendaraan selama tiga hari pengamatan, diikuti Blok 94A sebanyak 19 kendaraan selama tiga 

hari, sedangkan Blok 94G mencatat 15 kendaraan selama empat hari. Jika dilihat berdasarkan 

rata-rata harian, intensitas kendaraan di Blok 94B mencapai sekitar 8,33 kendaraan/hari, Blok 

94A sekitar 6,33 kendaraan/hari, dan Blok 94G sekitar 3,75 kendaraan/hari. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas operasional kendaraan tidak berlangsung secara 

seragam antarblok, sehingga dapat menjadi gambaran awal mengenai tingkat gangguan 

antropogenik di sekitar lokasi pengamatan. 

Aktivitas kendaraan berpotensi menghasilkan berbagai bentuk gangguan lingkungan, 

seperti kebisingan, getaran, turbulensi udara, dan gangguan mekanis yang dapat 

memengaruhi organisme di sekitar jalur kendaraan. Serangga dan artropoda diketahui dapat 

merespons gangguan antropogenik melalui perubahan perilaku maupun perubahan interaksi 

antarspesies, sehingga keberadaan aktivitas kendaraan perlu dipertimbangkan dalam 

pengamatan komunitas serangga di sekitar Turnera subulata (Classen-Rodriguez et al., 

2021). Selain itu, perubahan kondisi lingkungan akibat aktivitas manusia dapat berpengaruh 

terhadap keanekaragaman artropoda pada ekosistem kelapa sawit, sehingga kondisi habitat 

dan tingkat gangguan di setiap blok menjadi aspek yang relevan untuk diperhatikan 

(Pashkevich et al., 2021). 
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Dalam konteks penelitian ini, jumlah kendaraan tidak dapat digunakan secara langsung 

sebagai ukuran intensitas mikroseismik karena besar kecilnya getaran juga dipengaruhi oleh 

jenis dan bobot kendaraan, kecepatan, kondisi jalan, jarak dari titik pengukuran, serta 

karakteristik tanah. Oleh karena itu, data 59 kendaraan lebih tepat digunakan sebagai 

informasi pendukung untuk menggambarkan variasi aktivitas kendaraan, yang selanjutnya 

dibandingkan secara deskriptif dengan hasil pengukuran mikroseismik dan keanekaragaman 

serangga pengunjung T. subulata.  

 

Intensitas Getaran Mobilitas Kendaraan 

Pengukuran getaran dilakukan pada 3 blok berbeda,yaitu blok 94a, blok 94b, dan yang 

terakhir blok 94G. 

Tabel 2. Getaran dan Jumlah Kendaraan 

Blok Hari pengamatan Total kendaraan Rata-rata getaran 

94A 3 hari 19 7,8 mm/s 
94B 3 hari 25 9 mm/s 
94G 4hari 15 2,5 mm/s 

Total 10 hari 59 19.3 mm/s 

Berdasarkan Tabel 2, pengukuran getaran dilakukan selama 10 hari pada Blok 94A, 

94B, dan 94G, dengan total 59 kendaraan yang melintas. Blok 94B mencatat jumlah 

kendaraan tertinggi, yaitu 25 kendaraan selama tiga hari, dengan rata-rata getaran 9,0 mm/s. 

Blok 94A mencatat 19 kendaraan selama tiga hari dengan rata-rata getaran 7,8 mm/s, 

sedangkan Blok 94G mencatat 15 kendaraan selama empat hari dengan rata-rata getaran 2,5 

mm/s. Berdasarkan rata-rata harian, intensitas kendaraan masing-masing blok adalah 8,33 

kendaraan/hari di Blok 94B, 6,33 kendaraan/hari di Blok 94A, dan 3,75 kendaraan/hari di Blok 

94G. Secara deskriptif, pola tersebut menunjukkan bahwa blok dengan aktivitas kendaraan 

lebih tinggi juga memiliki nilai getaran yang lebih tinggi. Namun, pola ini belum dapat 

dinyatakan sebagai hubungan statistik karena penelitian tidak melakukan uji korelasi atau 

regresi. 

Getaran yang terukur di sekitar jalur kendaraan merupakan salah satu bentuk gangguan 

antropogenik yang berpotensi memengaruhi lingkungan sensorik serangga. Respons 

serangga terhadap gangguan lingkungan dapat terjadi melalui perubahan perilaku dan 

interaksi ekologis, terutama ketika gangguan tersebut memengaruhi penerimaan sinyal atau 

komunikasi antarorganisme (Ahmad et al., 2024). Besarnya getaran juga tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah kendaraan, tetapi dapat dipengaruhi oleh jenis dan bobot kendaraan, 

kecepatan, kondisi permukaan jalan, jarak sumber getaran dengan titik pengukuran, serta 

karakteristik media perambatan. Oleh karena itu, jumlah kendaraan dalam penelitian ini lebih 

tepat digunakan sebagai indikator aktivitas mobilitas, sedangkan nilai mm/s digunakan untuk 

menggambarkan kondisi getaran aktual pada masing-masing titik pengamatan. 

Perbedaan tingkat getaran tersebut selanjutnya menjadi konteks untuk 

mendeskripsikan keberadaan serangga pengunjung Turnera subulata pada kondisi 

lingkungan yang berbeda. Blok 94B memiliki rata-rata getaran tertinggi sebesar 9,0 mm/s, 

diikuti Blok 94A sebesar 7,8 mm/s, sedangkan Blok 94G memiliki rata-rata terendah sebesar 

2,5 mm/s. Kondisi lingkungan dan tingkat gangguan dapat menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap variasi komunitas artropoda pada perkebunan kelapa sawit (Qaim et 

al., 2020). Dengan demikian, data getaran dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pembanding secara deskriptif terhadap komposisi dan keanekaragaman serangga yang 

ditemukan pada T. subulata, tanpa menyimpulkan adanya pengaruh atau hubungan sebab-

akibat secara statistik. 
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Biodiversitas Serangga Pengunjung 

Biodiversitas serangga pengunjung diamati berdasarkan keberadaan dan jumlah 

individu serangga yang mengunjungi bunga Turnera subulata pada Blok 94A, 94B, dan 94G. 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui komposisi serangga pengunjung pada masing-

masing blok yang memiliki tingkat mobilitas kendaraan dan intensitas getaran berbeda. Setiap 

individu yang ditemukan dicatat dan diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi 

menggunakan rujukan identifikasi serangga yang sesuai. 

Data jumlah individu setiap takson pada masing-masing blok disajikan pada Tabel 3. 

Angka yang tercantum dalam tabel menunjukkan jumlah individu yang ditemukan, bukan 

jumlah jenis dan bukan nilai indeks Shannon-Wiener. Identifikasi serangga disajikan 

berdasarkan tingkatan taksonomi yang berhasil ditentukan, yaitu ordo, famili, genus, atau 

spesies. Untuk analisis indeks Shannon-Wiener, tingkat taksonomi yang digunakan harus 

diseragamkan sesuai dengan hasil identifikasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Tabel 3. Jumlah individu serangga pengunjung pada tanaman Turnera subulata 

Ordo Famili Genus Spesies/Identifikasi 94A 94B 94G 

Hymenoptera Apidae Apis Apis cerana 153 172 194 
Hymenoptera Apidae Xylocopa Xylocopa sp. 98 134 126 
Lepidoptera Hesperiidae Telicota Telicota colon 41 – – 
Coleoptera Scarabaeidae Protaetia Protaetia sp. 4 – 26 
Mantodea Mantidae – Belalang sembah 6 32 22 
Coleoptera – Camaricus Camaricus sp. – – 9 
Lepidoptera – – Ngengat – 11 – 
Hymenoptera Vespidae – Tawon – 11 – 
Coleoptera – – Kepik – 2 – 
Hymenoptera Formicidae Camponotus Camponotus sp. – – 30 
Hymenoptera Vespidae Stenodynerus Stenodynerus sp. – 3 – 
Coleoptera – Ortopagus Ortopagus sp. – – 6 

Total individu 
   

302 365 413 

Berdasarkan Tabel 3, selama periode pengamatan ditemukan 1.080 individu serangga 

pengunjung pada tiga blok penelitian, dengan jumlah yang berbeda antarlokasi. Blok 94G 

memiliki jumlah individu tertinggi, yaitu 413 individu, diikuti Blok 94B sebanyak 365 individu 

dan Blok 94A sebanyak 302 individu. Perbedaan jumlah individu tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan serangga pengunjung Turnera subulata tidak merata pada ketiga blok 

penelitian. Jika dikaitkan dengan kondisi mikroseismik, Blok 94G memiliki rata-rata getaran 

paling rendah, yaitu 2,5 mm/s, dan menunjukkan jumlah individu serangga paling tinggi. 

Sebaliknya, Blok 94A memiliki rata-rata getaran 7,8 mm/s dengan jumlah individu 302, 

sedangkan Blok 94B memiliki rata-rata getaran paling tinggi, yaitu 9,0 mm/s, dengan jumlah 

individu 365.  

Pola tersebut menunjukkan bahwa jumlah individu serangga pengunjung pada lokasi 

dengan getaran lebih rendah cenderung lebih tinggi dibandingkan lokasi dengan getaran yang 

lebih tinggi. Kondisi ini dapat berkaitan dengan respons serangga terhadap gangguan 

lingkungan, karena gangguan antropogenik dapat mengubah lingkungan sensorik dan 

memengaruhi perilaku serta interaksi ekologis serangga (Rizali et al., 2018). Namun demikian, 

perbedaan jumlah individu tersebut tidak dapat langsung diartikan bahwa getaran 

menyebabkan perubahan kelimpahan serangga, karena kondisi habitat, ketersediaan sumber 

daya bunga, vegetasi sekitar, dan karakteristik masing-masing kelompok serangga juga dapat 

memengaruhi jumlah serangga yang ditemukan. 

Tingginya kelimpahan Apis cerana dan Xylocopa sp. pada Blok 94G mengindikasikan 

bahwa bunga T. subulata menyediakan sumber daya floral yang menarik bagi kelompok 
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lebah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fridayati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

bunga T. subulata banyak dikunjungi oleh lebah dan mencatat beberapa kelompok lebah, 

termasuk Xylocopa, sebagai pengunjung yang dapat berperan dalam penyerbukan. Studi 

tersebut juga menunjukkan bahwa bunga T. subulata menyediakan sumber daya berupa 

serbuk sari dan nektar bagi berbagai jenis lebah, sehingga keberadaan A. cerana dan 

Xylocopa sp. dalam jumlah tinggi pada penelitian ini mendukung pentingnya T. subulata 

sebagai sumber daya floral bagi serangga penyerbuk. 

Kesamaan tersebut secara ekologis berkaitan dengan karakteristik bunga T. subulata 

yang menyediakan sumber daya floral bagi berbagai jenis lebah. Frekuensi kunjungan yang 

tinggi dapat meningkatkan peluang terjadinya perpindahan serbuk sari antarbunga, tetapi 

kelimpahan individu tidak dapat digunakan secara langsung sebagai ukuran efektivitas 

penyerbukan. Efektivitas penyerbuk juga ditentukan oleh frekuensi kunjungan, kontak dengan 

struktur reproduktif bunga, serta kemampuan membawa dan memindahkan serbuk sari. Oleh 

karena itu, keberadaan A. cerana dan Xylocopa sp. dalam jumlah tinggi menunjukkan bahwa 

kedua kelompok tersebut merupakan pengunjung penting bunga T. subulata, sedangkan 

perannya sebagai penyerbuk efektif perlu didukung oleh pengamatan perilaku kunjungan dan 

kontak dengan organ reproduktif bunga. 

Pada Blok 94A ditemukan 302 individu, dengan Apis cerana sebagai takson paling 

melimpah sebanyak 153 individu, diikuti Xylocopa sp. sebanyak 98 individu dan Telicota colon 

sebanyak 41 individu. Selain itu, ditemukan Mantidae sebanyak 6 individu dan Protaetia sp. 

sebanyak 4 individu. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa komunitas serangga di Blok 

94A tidak hanya terdiri atas serangga penyerbuk, tetapi juga mencakup kelompok dengan 

fungsi ekologis lainnya. Keberadaan berbagai kelompok serangga pada bunga menunjukkan 

bahwa T. subulata dapat dimanfaatkan oleh beragam serangga, dengan lebah menjadi salah 

satu kelompok pengunjung yang dominan. Penelitian mengenai biologi penyerbukan T. 

subulata juga menunjukkan bahwa bunga ini dikunjungi oleh berbagai jenis serangga, 

terutama lebah, dan berperan sebagai sumber pollen dan nektar bagi komunitas lebah 

(Fridayati et al., 2023). 

Sementara itu, Blok 94B memiliki 365 individu, yang terdiri atas Apis cerana sebanyak 

172 individu, Xylocopa sp. sebanyak 134 individu, Mantidae sebanyak 32 individu, ngengat 

sebanyak 11 individu, Vespidae sebanyak 11 individu, Stenodynerus sp. sebanyak 3 individu, 

serta Coleoptera sebanyak 2 individu. Komposisi tersebut memperlihatkan bahwa A. cerana 

dan Xylocopa sp. tetap menjadi dua kelompok yang paling banyak ditemukan meskipun 

kondisi blok berbeda. Dominasi lebah pada komunitas pengunjung bunga juga ditemukan 

dalam penelitian lain, di mana lebah dapat menjadi kelompok pengunjung yang paling 

melimpah dibandingkan lalat, tawon, kupu-kupu, dan kumbang (Ismail et al., 2021). Hal 

tersebut memperkuat gambaran bahwa lebah merupakan komponen utama dalam komunitas 

serangga pengunjung T. subulata pada lokasi penelitian. 

Secara keseluruhan, dominasi Apis cerana dan Xylocopa sp. menunjukkan bahwa 

komunitas pengunjung bunga T. subulata pada ketiga blok memiliki komposisi yang tidak 

merata, dengan sebagian besar individu terkonsentrasi pada beberapa takson. Dominasi 

kelompok lebah tersebut mengindikasikan bahwa bunga T. subulata merupakan sumber daya 

floral yang banyak dimanfaatkan oleh lebah selama periode pengamatan. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian Rizali et al. (2018) yang menunjukkan bahwa bunga T. subulata banyak 

dikunjungi oleh berbagai jenis lebah, termasuk Xylocopa. Dengan demikian, dominasi lebah 

yang ditemukan dalam penelitian ini konsisten dengan pola kunjungan yang telah dilaporkan 

sebelumnya pada T. subulata. 
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Dominasi tersebut dapat berkaitan dengan kemampuan lebah dalam menemukan dan 

memanfaatkan sumber daya floral yang tersedia. Komunitas serangga pengunjung bunga 

umumnya dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas sumber daya floral, seperti nektar dan 

polen, serta jumlah bunga yang tersedia (Ahmad et al., 2024). Namun, tingginya jumlah 

individu A. cerana dan Xylocopa sp. dalam penelitian ini lebih tepat diinterpretasikan sebagai 

tingginya kelimpahan atau frekuensi keberadaan kedua takson sebagai pengunjung bunga, 

bukan sebagai bukti langsung bahwa keduanya merupakan penyerbuk paling efektif. 

Efektivitas penyerbukan juga bergantung pada perilaku kunjungan dan kontak serangga 

dengan struktur reproduktif bunga. Oleh karena itu, pola dominasi yang ditemukan 

menunjukkan bahwa A. cerana dan Xylocopa sp. merupakan komponen penting dalam 

komunitas pengunjung T. subulata, sedangkan kontribusinya terhadap keberhasilan 

penyerbukan memerlukan pengamatan lebih lanjut terhadap perilaku dan efektivitas 

kunjungan. 

 

Indeks Shannon Wiener 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener digunakan untuk menggambarkan tingkat 

keanekaragaman serangga pengunjung pada masing-masing blok penelitian berdasarkan 

jumlah individu dan komposisi takson yang ditemukan. Perhitungan indeks dilakukan dengan 

membandingkan proporsi setiap kelompok serangga terhadap jumlah seluruh individu yang 

ditemukan pada masing-masing blok. Nilai indeks yang lebih tinggi menunjukkan komunitas 

yang memiliki komposisi lebih beragam dan penyebaran individu yang relatif lebih merata, 

sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan adanya dominasi oleh kelompok tertentu. 

Tabel 4. Indeks keanekaragaman serangga pengunjung pada setiap blok 

Blok Jumlah individu Jumlah takson yang dihitung Nilai H' Kategori 

94A 302 5 1,12 Sedang 
94B 365 7 1,21 Sedang 
94G 413 7 1,38 Sedang 

Keterangan: Jumlah individu merupakan total individu serangga yang tercatat pada setiap 
blok. Jumlah takson menunjukkan jumlah kelompok serangga yang digunakan 
dalam perhitungan berdasarkan data identifikasi yang tersedia. Nilai H' 
merupakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Kategori yang digunakan 
adalah H' < 1 = rendah, 1 ≤ H' ≤ 3 = sedang, dan H' > 3 = tinggi. 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') pada ketiga 

blok berada dalam kategori sedang. Meskipun demikian, nilai H' antarblok menunjukkan 

perbedaan, dengan Blok 94G memiliki nilai H' sebesar 1,38, Blok 94B sebesar 1,21, dan Blok 

94A sebesar 1,12. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan struktur 

komunitas serangga pengunjung Turnera subulata antarblok. Nilai H' dipengaruhi oleh jumlah 

takson dan proporsi individu pada masing-masing takson, sehingga komunitas dengan jumlah 

takson yang sama dapat memiliki nilai H' yang berbeda apabila distribusi individunya berbeda. 

Blok 94G dan 94B sama-sama memiliki tujuh takson, tetapi nilai H' keduanya berbeda. 

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai indeks lebih berkaitan dengan distribusi 

kelimpahan relatif antar takson daripada jumlah takson semata. Pada Blok 94G, individu tidak 

hanya terkonsentrasi pada takson dominan, tetapi juga tersebar pada takson lainnya. 

Sebaliknya, nilai H' yang lebih rendah pada Blok 94B menunjukkan distribusi individu antar 

takson yang relatif kurang merata. Dengan demikian, perbedaan nilai H' antara kedua blok 

tersebut terutama mencerminkan perbedaan proporsi individu dalam komunitas. 

Blok 94A memiliki nilai H' paling rendah dan hanya ditemukan lima takson. Selain jumlah 

takson yang lebih sedikit, komunitas pada blok ini juga didominasi oleh Apis cerana dan 
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Xylocopa sp. Dominasi tersebut menyebabkan proporsi individu lebih terkonsentrasi pada 

takson tertentu sehingga nilai H' menjadi lebih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

rendahnya nilai H' pada Blok 94A berkaitan dengan kombinasi antara jumlah takson yang 

lebih sedikit dan distribusi individu yang kurang merata. 

Jika dikaitkan dengan kondisi getaran, secara deskriptif Blok 94G memiliki nilai getaran 

rata-rata lebih rendah (2,5 mm/s) dan nilai H' lebih tinggi dibandingkan Blok 94A (7,8 mm/s) 

dan 94B (9,0 mm/s). Pola ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa blok dengan 

getaran lebih rendah memiliki nilai keanekaragaman yang lebih tinggi. Namun, 

kecenderungan tersebut belum dapat diartikan sebagai hubungan sebab-akibat karena 

penelitian ini tidak menggunakan uji statistik untuk menguji pengaruh getaran terhadap 

keanekaragaman. Respons komunitas serangga terhadap gangguan dapat berbeda 

bergantung pada intensitas dan karakteristik gangguan serta kondisi habitat setempat 

(Prabawati et al., 2018) 

Dengan demikian, ketiga blok memiliki kategori keanekaragaman yang sama, yaitu 

sedang, tetapi memiliki nilai H' yang berbeda. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

struktur komunitas serangga pengunjung T. subulata antarblok berbeda dalam hal jumlah 

takson dan terutama distribusi kelimpahan individu antar takson. 

 

Rata-Rata Getaran Setiap Kendaraan 

Intensitas getaran akibat mobilitas kendaraan merupakan salah satu kondisi lingkungan 

yang diamati dalam penelitian ini untuk melihat kaitannya dengan komunitas serangga 

pengunjung pada tanaman Turnera subulata. Pengukuran dilakukan pada Blok 94A, 94B, dan 

94G yang memiliki tingkat mobilitas kendaraan dan intensitas getaran berbeda. Selanjutnya, 

kondisi getaran pada masing-masing blok dibandingkan dengan jumlah individu dan 

keanekaragaman serangga yang ditemukan. 

Tabel 5. Hubungan intensitas getaran dengan biodiversitas serangga pengunjung 

Blok 
Jumlah 

kendaraan 
Rata-rata getaran 

(mm/s) 
Jumlah individu 

serangga 
Nilai H' 

94A 19 7,8 302 1,12* 
94B 25 9,0 365 1,21* 
94G 15 2,5 413 1,38* 

Berdasarkan Tabel 5, terdapat kecenderungan bahwa intensitas getaran berkaitan 

dengan jumlah individu dan keanekaragaman serangga pengunjung Turnera subulata. Blok 

94G dengan getaran terendah (2,5 mm/s) memiliki jumlah individu tertinggi (413 individu) dan 

nilai keanekaragaman tertinggi (H' = 1,38). Blok 94A dengan getaran 7,8 mm/s memiliki jumlah 

individu terendah (302 individu) dan H' = 1,12, sedangkan Blok 94B dengan getaran tertinggi 

(9,0 mm/s) memiliki 365 individu dan H' = 1,21. Pola ini menunjukkan kecenderungan bahwa 

intensitas getaran yang lebih rendah diikuti jumlah individu dan keanekaragaman yang relatif 

lebih tinggi, meskipun hubungan tersebut belum sepenuhnya konsisten. 

Perbedaan jumlah individu dan keanekaragaman antarkelompok menunjukkan bahwa 

getaran bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi komunitas serangga pengunjung T. 

subulata. Keberadaan serangga juga dapat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya floral, 

vegetasi sekitar, mikrohabitat, kondisi cuaca, waktu pengamatan, serta karakteristik masing-

masing kelompok serangga (Margaretha & Irsan, 2024). Nilai H' juga tidak hanya ditentukan 

oleh jumlah individu, tetapi oleh kekayaan dan kemerataan jenis dalam komunitas. Dengan 

demikian, nilai H' yang lebih tinggi pada Blok 94G menunjukkan komunitas yang relatif lebih 

beragam, sedangkan nilai yang lebih rendah pada Blok 94A menunjukkan keanekaragaman 

yang lebih rendah. 
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Secara keseluruhan, Blok 94G yang memiliki intensitas getaran terendah menunjukkan 

jumlah individu dan nilai keanekaragaman tertinggi, sedangkan Blok 94A menunjukkan nilai 

terendah. Meskipun demikian, hasil tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan 

bahwa getaran kendaraan secara langsung menyebabkan perubahan biodiversitas serangga. 

Hal ini karena penelitian belum mengukur faktor gangguan lain, seperti kebisingan, perubahan 

mikrohabitat, dan kondisi vegetasi secara kuantitatif. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih 

tepat dipahami sebagai kecenderungan komunitas serangga pada kondisi intensitas getaran 

yang berbeda, dengan kemungkinan adanya pengaruh faktor lingkungan lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat variasi komunitas serangga pengunjung pada ketiga blok penelitian. Selama 

pengamatan ditemukan 1.080 individu serangga, dengan jumlah tertinggi terdapat pada Blok 

94G sebanyak 413 individu, diikuti Blok 94B sebanyak 365 individu dan Blok 94A sebanyak 

302 individu. Komunitas serangga didominasi oleh Apis cerana dan Xylocopa sp., sedangkan 

takson lainnya ditemukan dalam jumlah yang lebih rendah dan dengan distribusi yang 

berbeda antarblok. Kondisi mikroseismik berbeda antarlokasi, dengan rata-rata getaran 

tertinggi pada Blok 94B (9,0 mm/s), diikuti Blok 94A (7,8 mm/s), dan terendah pada Blok 94G 

(2,5 mm/s). Blok 94G dengan getaran terendah memiliki jumlah individu dan keanekaragaman 

serangga pengunjung Turnera subulata tertinggi, dengan nilai H' sebesar 1,38, sedangkan 

Blok 94A memiliki nilai H' terendah sebesar 1,12. Secara deskriptif, intensitas getaran yang 

lebih rendah cenderung diikuti jumlah individu dan keanekaragaman serangga yang lebih 

tinggi. 
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